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Quality education is education that is able to equip students with the skills needed in 
the current era. The 21st century skills that must be mastered are critical thinking and 
communication skills. The purpose of this research is to produce teaching materials in 
the form of theme 5 sub-theme 2 modules that are valid for class V of elementary 
school. This type of research is research and development (Research and 
Development), using the ADDIE development model but only up to the development 
stage (Development). The results of this study indicate that the feasibility level of the 
modules that have been developed on the language aspect obtained an average of 4.48 
including the very feasible category, the media aspect obtained an average of 4.69 
including the very feasible category, the media aspect obtained an average of 4.38 
including in the very feasible category, as well as from the practical aspect of 
practitioners, namely the fifth grade teacher obtained an average of 4.59 included in 
the very feasible category. The results of this study can be concluded that the modules 
that have been developed are suitable for use in the learning process in grade V 
elementary school. 
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Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang mampu membekali peserta didik 
dengan keterampilan yang dibutuhkan di era saat ini. Keterampilan abad 21 yang 
harus dikuasai adalah keterampilan berpikir kritis dan komunikasi. Tujuan penelitian 
ini adalah menghasilkan bahan ajar berupa modul tema 5 subtema 2 yang valid untuk 
kelas V sekolah dasar. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan 
(Research and Development), menggunakan model pengembangan ADDIE namun hanya 
sampai tahap pengembangan (Development). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
tingkat kelayakan modul yang telah dikembangkan pada aspek bahasa diperoleh rata-
rata 4,48 termasuk kategori sangat layak, aspek media diperoleh rata-rata 4,69 
termasuk kategori sangat layak, media aspek diperoleh rata-rata 4, 38 termasuk dalam 
kategori sangat layak, serta dari aspek praktis praktisi yaitu guru kelas V diperoleh 
rata-rata 4,59 termasuk dalam kategori sangat layak. Selain itu hasil keterbacaan 
modul bagi peserta didik termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa modul yang telah dikembangkan layak digunakan dalam 
proses pembelajaran di kelas V sekolah dasar. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan dapat diartikan sebagai proses 

dari tidak tahu menjadi tahu, dan memungkinkan 
manusia menemukan potensi dirinya atau 
mengembangkan potensi dirinya dan meng-
aktualisasikan kemampuannya (Mardiana & 
Nugroho, 2021). Pendidikan sekolah dasar 
merupakan awal pembelajaran bagi siswa, 
pendidikan anak pada jenjang sekolah dasar 
merupakan pendidikan yang menitikberatkan 
pada penanaman nilai-nilai yang bermanfaat bagi 
siswa salah satunya adalah nilai moral (Nugroho, 
2022). Pendidikan saat ini merupakan hal krusial 
yang mempersiapkan generasi penerus bangsa. 
Guru memiliki peranan yang sangat penting 
dalam suatu proses pembelajaran, dimana guru 
harus mampu mengkondisikan lingkungan 

belajar siswa yang bertujuan untuk menumbuh-
kan minat belajar agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai.  

Mengingat era saat ini, dimana sistem 
pembelajaran abad dua puluh satu direncanakan 
untuk menghadapi era revolusi industri. 
Pembelajaran abad ke-21 mengarah pada 
kompetensi Learning and Innovation Skills (LIS-
5C) yang meliputi: (1) Kreativitas; (2) Berpikir 
Kritis; (3) Komunikasi; (4) Kolaborasi; dan (5) 
Perayaan” (Pannen, 2017). Penerapan 4C dalam 
pembelajaran kurikulum 2013 jika benar-benar 
dilaksanakan di sekolah akan memberikan 
dampak yang luar biasa bagi generasi penerus 
bangsa untuk menghadapi tantangan kehidupan 
abad 21 (Lina, Alrahmat, & Mursalin, 2018). 
Pembelajaran abad 21 sangat penting untuk 
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dikembangkan, hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif 
siswa agar mampu bersaing dan mengikuti 
perkembangan melalui proses keterampilan abad 
21 (Junedi, et al., 2020). Oleh karena itu guru 
harus mampu melaksanakan proses pembelaja-
ran sedemikian rupa agar mampu mengajarkan 
keterampilan abad dua puluh satu kepada siswa. 

Pentingnya penguasaan berbagai keteram-
pilan abad 21 sebagai sarana keberhasilan di 
abad dimana dunia berkembang pesat dan 
dinamis. Indikator keberhasilan lebih didasarkan 
pada kemampuan berkomunikasi, berbagi, dan 
menggunakan informasi untuk memecahkan 
masalah yang kompleks, serta memperluas 
kekuatan teknologi untuk dapat menciptakan 
pengetahuan baru (Septikasari & Frasandy, 
2018). Oleh karena itu guru harus mampu 
menciptakan suatu kegiatan pembelajaran yang 
bercirikan pemanfaatan kemampuan 4C siswa. 
Hal ini juga sejalan dengan karakteristik 
pembelajaran kurikulum 2013 sebagaimana 
diatur dalam Permendikbud nomor 103 Tahun 
2014 dengan karakteristik pembelajaran Abad 
21 yang dapat diuraikan sebagai berikut. a) 
Berpusat pada peserta didik; guru harus lebih 
banyak mendengarkan siswanya berinteraksi, 
berdebat, berdebat, dan berkolaborasi. 

Slameto (2013:54) mengemukakan bahwa 
keberhasilan proses belajar mengajar di-
pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa, individu yang sedang belajar 
meliputi minat, fisik, kecerdasan, manajemen diri 
yang baik, motivasi dan kesehatan. Sedangkan 
faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari 
luar individu, belajar meliputi lingkungan sosial, 
lingkungan sekolah, gaya guru, sarana dan bahan 
ajar. 

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru tidak lepas dari penggunaan bahan 
ajar. Bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang 
mampu membantu siswa memahami isi materi 
yang diajarkan, salah satu bahan ajar yang 
mampu memberikan manfaat tersebut adalah 
modul. Pembelajaran menggunakan modul dapat 
secara efektif mengubah persepsi siswa terhadap 
konsep-konsep ilmiah, dan hasil belajarnya dapat 
ditingkatkan secara optimal (Kuswono & 
Khaeroni, 2017). Selain itu, modul merupakan 
bahan ajar yang memiliki karakteristik dapat 
digunakan sebagai sumber belajar oleh siswa 
secara mandiri, karena didukung oleh pedoman 
kegiatan pembelajaran yang juga dilengkapi 
dengan sumber evaluasi (Suciati & Hermita, 

2016). Oleh karena itu pendidik diharapkan 
mampu menciptakan dan menggunakan bahan 
ajar berupa modul dalam proses pembelajaran 
dan sebisa mungkin memadukannya dengan 
tuntutan keterampilan yang harus dikuasai oleh 
peserta didik. Berdasarkan latar belakang yang 
telah diuraikan, tujuan dari penelitian ini adalah 
bagaimana pembuatan modul dan bagaimana 
validitas modul yang telah dibuat. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang digunakan peneliti termasuk 

dalam penelitian dan pengembangan (R&D) 
development yang nantinya akan menghasilkan 
suatu produk. Menurut Branch (2009), menya-
takan “Konsep ADDIE diterapkan di sini untuk 
membangun pembelajaran berbasis kinerja. 
Filosofi pendidikan untuk penerapan ADDIE ini 
adalah bahwa pembelajaran yang disengaja 
harus berpusat pada siswa, inovatif, otentik, dan 
inspiratif”. Namun penelitian ini menggunakan 
model ADDIE hanya untuk menentukan validitas 
produk, oleh karena itu peneliti hanya mengem-
bangkan modul elektronik berbasis kearifan 
lokal yang hanya sampai pada tahap 
pengembangan. Pengembangan model ADDIE 
dapat dilakukan sampai tahap pengembangan 
jika tujuan penelitian terbatas pada pengem-
bangan dan pembuatan media pembelajaran 
yang valid untuk diimplementasikan (Nurjannati, 
et al., 2017). 

Jenis data dan sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan 
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari tahap 
validasi produk, kemudian berupa saran, 
masukan, tanggapan, dan komentar dari ahli 
media, ahli bahasa, ahli materi, ahli praktisi yaitu 
guru kelas V Sekolah Dasar Negeri 36/V 
Pembengis yang selanjutnya dipaparkan secara 
deskriptif.  Sedangkan data kuantitatif diperoleh 
dari hasil perhitungan angket yang dilakukan ahli 
media, ahli bahasa, ahli materi, dan angket ahli 
praktisi. Sedangkan sumber data dalam 
penelitian pengembangan ini yaitu 3 validator, 
serta guru kelas V SD Negeri 36/V Pembengis  

 Adapun instrument penelitian yang diguna-
kan adalah lembar angket dan juga lembar 
wawancara. Angket validasi produk digunakan 
untuk melihat kevalidan produk yang berupa 
modul elektronik yang dilaksanakan oleh ahli 
media, ahli bahasa dan ahli materi. Lembar 
angket ahli praktisi digunakan untuk melihat 
aspek kepraktisan penggunaan modul. Lembar 
wawancara bertujuan untuk mengetahui 
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ketersedian dan harapan dari guru mengenai 
modul terintegrasi keterampilan 4c. 

Dalam penelitian ini terdapat validitas produk 
yang dilakukan melalui konsultasi denga para 
ahli sesuai dengan bidangnya. Uji validitas dalam 
penelitian ini melibatkan ahli media, ahli bahasa 
dan ahli materi serta ahli praktisi. Menggunakan 
angket skala likert 5(lima), dengan pernyataan 
positif nilai sangat layak 5, layak nilai 4, cukup 
nilai 3, tidak layak 2, sangat tidak layak 1. Dengan 
kriteria penilaian penelitian seperti tabel 1di 
bawah ini. 
 

Tabel 1. Kriteria Validasi 
 

Interval Skor Kategori 
4,22 – 5,00 Sangat Layak 
3,41 – 4,21 Layak 
2,61 – 3,40 Cukup layak 
1,80 – 2,60 Kurang Layak  

0 – 1,79 Sangat Tidak Layak 

 
Penelitian ini dilaksankan di SD Negeri 36/V 

Pembengis, tahun ajaran 2022/2023, dengan 
subjek penelitian kelompok kecil siswa kelas VB 
yang berjumlah 6 orang siswa. isntrumen yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan 
angket. Angket yang digunakan ada 2, yaitu 
angket keterpakaian dan keterbacaan modul 
elektronik. Angket tersebut menggunakan skala 
liket 5 (lima), dengan kategori penelitian dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut, yaitu sangat baik, 
baik, cukup baik, tidak baik, dan sangat tidak 
baik. 

 

Tabel 2. Ketegori Keterbacaan dan Keterpakaian 
E-modul 

 

Interval Skor Kategori 
4,22 – 5,00 Sangat baik 
3,41 – 4,21 Baik 
2,61 – 3,40 Cukup Baik 
1,80 – 2,60 Kurang Baik  

0 – 1,79 Sangat Tidak Baik 

 
Pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan dengan melakukan validasi ahli yang 
bertujuan untuk melihat e-modul layak 
diggunakan peserta didik kelas IV atau tidak. 
Teknik analisis data menggunakan deskriptif 
kualitatif yang digunakan untuk mendes-
kripsikan hasil validasi produk dari setiap 
validator serta hasil uji kelompok kecil dari 
modul pada keterpakaian dan keterbacaan 
dijabarkan berupa mean, median, modus, 
presentase pada setiap variabel yang dibantu 
dengan software Microsoft exel. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 
Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan yang menghasilkan bahan ajar 
berupa modul pembelajaran yang terintegrasi 
keterampilan 4c (critical thingking and 
communication). Penelitian ini menggunakan 
model pengembangan ADDIE yang mana 
dimulai dari tahapan analysis hingga tahapan 
development saja. Pada tahap analysis, 
dilakukan analisis kebutuhan dan tujuan dari 
pembelajaran sesuai kurikulum yang berlaku 
untuk diajarkan kepada peserta didik, serta 
karkter peserta didik. Berdasarkan hasil yang 
ditemukan di lapangan, kurangnya bahan ajar 
siswa yang terintegrasi kegiatan untuk 
menumbuhkembangkan keterampilan 4C 
pada diri peserta didik Hal ini dikarenakan 
pembelajaran di kelas V hanya menggunakan 
buku siswa dari pemerintah pusat dan buku 
bupena terbitan dari erlangga. Selain itu guru 
juga mengalami kesulitan untuk merancang 
pembelajaran yang benar-benar mampu 
untuk menumbuhkembangkan keterampilan 
4c pada diri peserta didik. 

 Karakteristik siswa kelas V berada pada 
tahap operasionalkonkret, siswa sudah mulai 
menggunakan aturan-aturan yang jelas dan 
logis, kecakapan berpikirlogisnya terbatas 
pada benda-benda yang bersifat kongkret, 
melakukan klarifikasi dan sudahmampu untuk 
menarik kesimpulan, menafsirkan dan 
mengembangkan suatu konsep. Selain itu 
bahwa peserta didik sekolah dasar memiliki 
karaktersitik, (1) senang bermain; (2) senang 
bergerak; (3) senang bekerja dalam 
kelompok; dan (4) senang merasakan atau 
melakukan atau memperagakan sesuatu 
secara langsung (Ulfah, 2019). 

Tahap desain terdiri dari penyusunan draft 
modul dan isi modul mencakup materi, cerita, 
latihan soal, prakarya dan penyusunan 
instrument. Adapun komponen dalam modul 
elektronik meliputi sampul (cover), kata 
pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan 
modul, kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, tujuan pembelajaran, peta konsep, 
materi, penilaian, glosarium, daftar pustaka, 
biodata penulis. Materi dan juga kegiatan 
pembelajaran yang ada pada modul didesain 
dengan mengacu pada taksnomi bloom pada 
tingkatan kognitif c4-c6 yang bertujuan untuk 
menumbuhkembangkan keterampilan 4c 
peserta didik. Adapun indikator yang telah 
dikembangkan dengan memperhatikan ting-
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katan kognitif siswa pada c4-c6 sebagai 
berikut: 

 

Tabel 3. Indikator Pembelajaran 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pada tahap pengembangan, desain yang 

telah disusun dikembangan menjadi sebuah 
produk berupa modul yang dikembangkan 
dengan menggunakan software Microsoft 
office. Selanjutnya peneliti melakukan validasi 
oleh para ahli yang berkompeten di bidang-
nya, hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli 
 

No Aspek 
Tingkat 

Kelayakan 
Kategori 

1 Media 4,38 

Sangat 
Layak 

2 Materi 4,69 
3 Bahasa 4,48 
4 Praktis 4,59 

 
Berdasarkan tabel diatas, hasil validasi dari 

setiap ahli menunjukkan bahwa pada aspek 
media sebesar 4,38 yang berarti termasuk 
dalam kategori sangat layak, aspek materi 
sebesar 4,69 termasuk kategori sangat layak, 
aspek bahasa sebesar 4,48 termasuk kategori 
sangat layak, dan aspek praktis sebesar 4,59 
dengan kategori sangat layak. Berdasarkan 
hasil balidasi yang telah dilakukan kepada ahli 
media, materi, bahasa dan praktisi, dapat 
disimpulkan bahwa modul elektronik berbasis 
kearifan lokal ekowisata mangrove pangkal 
babu laya utuk dikembangkan dan di uji. 
Adapun komponen dalam modul elektronik 
meliputi sampul (cover), kata pengantar, 
daftar isi, petunjuk penggunaan modul, 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
tujuan pembelajaran, peta konsep, materi, 
penilaian, glosarium, daftar pustaka, biodata 
penulis. 

Hasil data keterbacaan modul yang 
didapatkan dari siswa dengan menggunakan 
angket keterbacaan modul dengan meng-
gunakan 15 pernyataan, dapat dilihat pada 
tebel berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Penilaian Keterbacaan Modul 
 
 

 
 
 
 

 
Berdasarkan tabel 4. Mengenai deskripsi 

statistik keterbacaan oleh siswa pada 
penggunaan modul terintegrasi keterampilan 
4c menunjukkan rata-rata dari setiap siswa 
yaitu, 4,33; 4,2; 4,46; 4,06; 3,86; 4 yang berada 
dalam katerogri sangat baik untuk aspek 
keterbacaan e-modul bagi peserta didik.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka modul 
terintegrasi keterampilan 4c memiliki 
keterbacaan yang baik bagi siswa dengan 
rata-rata keseluruhan 3,92 termasuk dalam 
kategori baik.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
seluruh responden mudah dalam memahami 
bacaan yang termuat dalam modul terinteg-
rasi keterampilan 4c dalam pembelajaran. 
Bahan ajar dikembangkan harus memperhati-
kan prosedur untuk menulis bahasa yang 
digunakan atau tingkat keterbacaan yang 
mudah dimengerti (Habibi, 2019). Penulisan 
bahan ajar memperhatikan aspek bahasa 
seperti kosakata, sturktur kalimat yang 
berhubungan dengan keterbacaan oleh 
peserta didik (Lubna, 2017).  modul yang 
merupakan bahan ajar, harus dapat dibaca 
oleh peserta didik dengan begitu peserta didik 
dapat memahami materi yang mereka pelajari 
dengan baik Pengembangan bahan ajar harus 
mempertimbangkan penggunaan bahasa 
apabila bahasa yang digunakan tidak 
dimengerti oleh peserta didik maka bahan 
ajar tidak akan bermakna apa-apa (Sitohang, 
2014).  

Untuk menghasilkan produk yang valid 
agar dapat digunakan oleh siswa dilakukan 
beberapa validasi meliputi validasi media, 
materi, dan bahasa dalam 2 tahap. 
Berdasarkan validasi yang telah dilakukan, 
diketahui bahwa produk yang dikembangkan 
merupakan produk yang valid. Pada aspek 
media terdapat beberapa komponen yang 
digunakan sebagai bahan perbaikan, seperti 
gambar, komposisi warna dan sebagainya. Hal 
ini sejalan bahwa ilustrasi atau gambar 
dimaksudkan untuk memberikan variasi pada 
bahan ajar agar lebih menarik, dan 
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memotivasi siswa untuk dapat belajar 
(Citraningrum, 2016).  

Materi dalam bahan ajar yang di-
kembangkan sudah sesuai dengan indikator 
yang ditentukan, antara lain kesesuaian 
materi dengan KI dan KD, ketepatan materi, 
pembaharuan materi, hingga kesesuaian 
dengan perkembangan peserta didik. Hal ini 
sejalan dengan Izzati (2015) yaitu “modul 
memuat materi pelajaran yang sesuai dengan 
kompetensi dasar”. Sumandya (2016) yang 
mengungkapkan “Bahan ajar disusun secara 
sistematis dan mencakup kompetensi inti, 
kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran”. 
Bahan ajar yang dikembangkan harus 
memiliki bahasa yang dialogis dan interaktif 
berdasarkan hasil validator yang sesuai dan 
dapat diujicobakan kepada siswa. Pengem-
bangan bahan ajar harus mempertimbangkan 
penggunaan bahasa, jika bahasa yang 
digunakan tidak dipahami oleh siswa, maka 
bahan ajar tersebut tidak akan memiliki arti 
(Sitohang, 2014).  

Produk yang dihasilkan harus dapat 
membuat siswa lebih tertarik pada proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 
pun minat sangat diperlukan, karena 
seseorang yang tidak memiliki minat belajar 
tidak mungkin melakukan kegiatan belajar 
(Yudhiyantoro et al., 2022). Modul sangat 
efektif untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa, sehingga siswa tidak bosan dalam 
belajar (Suyoso & Nurohman, 2014).  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
angket dan dianalisis sedemikian rupa, dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar berupa modul 
terpadu keterampilan 4c (Berpikir Kritis dan 
Komunikasi) pada tema 5 subtema 2 
pembelajaran 1-2 sekolah dasar kelas V layak 
dijadikan sebagai bahan ajar bagi siswa. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan tabel 4. Mengenai deskripsi 

statistik keterbacaan oleh siswa pada 
penggunaan modul terintegrasi keterampilan 
4c menunjukkan rata-rata dari setiap siswa 
yaitu, 4,33; 4,26; 4,46; 4,06; 3,86; 4 yang 
berada dalam katerogri sangat baik untuk 
aspek keterbacaan e-modul bagi peserta didik.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka modul 
terintegrasi keterampilan 4c memiliki keter-
bacaan yang baik bagi siswa dengan rata-rata 
keseluruhan 3,92 termasuk dalam kategori 
baik.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
seluruh responden mudah dalam memahami 
bacaan yang termuat juga dalam modul 
terintegrasi keterampilan 4c dalam pembela-
jaran. Bahan ajar dikembangkan harus 
memperhatikan prosedur untuk menulis 
bahasa yang digunakan atau tingkat keter-
bacaan yang mudah dimengerti (Habibi, 
2019). Penulisan bahan ajar memperhatikan 
aspek bahasa seperti kosakata, sturktur 
kalimat yang berhubungan dengan keter-
bacaan oleh peserta didik (Lubna, 2017).  
modul yang merupakan bahan ajar, harus 
dapat dibaca oleh peserta didik dengan begitu 
peserta didik dapat memahami materi yang 
mereka pelajari dengan baik Pengembangan 
bahan ajar harus mempertimbangkan 
penggunaan bahasa apabila bahasa yang 
digunakan tidak dimengerti oleh peserta didik 
maka bahan ajar tidak akan bermakna apa-
apa (Sitohang, 2014).  

Untuk menghasilkan produk yang valid 
agar dapat digunakan oleh siswa dilakukan 
beberapa validasi meliputi validasi media, 
materi, dan bahasa dalam 2 tahap. 
Berdasarkan validasi yang telah dilakukan, 
diketahui bahwa produk yang dikembangkan 
merupakan produk yang valid. Pada aspek 
media terdapat beberapa komponen yang 
digunakan sebagai bahan perbaikan, seperti 
gambar, komposisi warna dan sebagainya. Hal 
ini sejalan bahwa ilustrasi atau gambar 
dimaksudkan untuk memberikan variasi pada 
bahan ajar agar lebih menarik, dan memoti-
vasi siswa untuk belajar (Citraningrum, 2016).  

Materi dalam bahan ajar yang di-
kembangkan sudah sesuai dengan indikator 
yang ditentukan, antara lain kesesuaian 
materi dengan KI dan KD, ketepatan materi, 
pembaharuan materi, hingga kesesuaian 
dengan perkembangan peserta didik. Hal ini 
sejalan dengan Izzati (2015) yaitu “modul 
memuat materi pelajaran yang sesuai dengan 
kompetensi dasar”. Sumandya (2016) yang 
mengungkapkan “Bahan ajar disusun secara 
sistematis dan mencakup kompetensi inti, 
kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran”. 
Bahan ajar yang dikembangkan harus 
memiliki bahasa yang dialogis dan interaktif 
berdasarkan hasil validator yang sesuai dan 
dapat diujicobakan kepada siswa. Pengem-
bangan bahan ajar harus mempertimbangkan 
penggunaan bahasa, jika bahasa yang 
digunakan tidak dipahami oleh siswa, maka 
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bahan ajar tersebut tidak akan memiliki arti 
(Sitohang, 2014).  

Produk yang dihasilkan harus dapat 
membuat siswa lebih tertarik pada proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 
pun minat sangat diperlukan, karena 
seseorang yang tidak memiliki minat belajar 
tidak mungkin melakukan kegiatan belajar 
(Yudhiyantoro et al., 2022). Modul sangat 
efektif untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa, sehingga siswa tidak bosan dalam 
belajar (Suyoso & Nurohman, 2014).  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
angket dan dianalisis sedemikian rupa, dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar berupa modul 
terpadu keterampilan 4c (Berpikir Kritis dan 
Komunikasi) pada tema 5 subtema 2 
pembelajaran 1-2 sekolah dasar kelas V layak 
dijadikan sebagai bahan ajar bagi siswa. 

 
B. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan penelitian ini, yaitu (1) 
diharapkan peneliti dan guru selanjut nya 
dapat untuk mempraktikan modul kepada 
peserta didik untuk melihat minat, respond 
dan persepsi peserta didik terhadap modul 
(2) diharapkan guru kelas mampu untuk 
menganalisis maupun mempraktikan pembe-
lajaran yang terintegrasi keterampilan abad 
21. 
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